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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Financial Distress, Umur Perusahaan dan Opini Audit
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ABSTRACT

This research was conducted in 2022. This study aims to analyze the effect of
Financial Distress, Company Age and Audit Opinion on the Timeliness of
Financial Reporting. The sample used in this study was a textile & garment sub-

on analysis
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Financial
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

karena r : 1 Si dan: ka panjang
untuk NC artisi an dana untuk
menduku mbiaya embangu : al memegang peranan
penting dalar a : ainkan dua peran.

Pertama,

investor. ~dip - dari pasar : t digunakan untuk
pengemban , pasar modal
merupakan saran ) : men keuangan

seperti saham, © cksadana, dan lain-la donesia, 2018).

modal telah menjadi pusat saraf keuangan (financial Nerve Centre) dunia
ekonomi modern saat ini. Tanpa pasar modal yang kuat, berdaya saing global dan
terorganisir dengan baik, maka ekonomi modern pun tidak akan ada. Selain itu,
pasar modal digunakan sebagai indikator perkembangan ekonomi suatu negara.

(Muklis, 2016).



Dunia pasar modal yang terus meningkat dengan sangat cepat dan banyak
perusahaan-perusahaan baru, mulai tumbuh ikut meramaikan dunia bisnis dan
tentunya berpengaruh terhadap bisnis investasi dimasa yang akan datang dengan
tingkat persaingan yang semakin_kompetitif; termasuk dalam hal penyediaan
informasi  dalam pembuatan keputusan. Penyampaian laporan. keuangan
perusahaan go publik yang telah terdaftar diy Bursa Efek Indonesia telah diatur
dalam Undang-Undang No.8 Tahun 1995 tentang pasar modal yang menyatakan
bahwa perusahaan harus menyampaikan laporan keuangan secara berkala kepada
OJK dan dipublikasikan ke publik. Laporan keuangan yang disampaikan adalah
laporan keuangan yang telah di audit oleh auditor independen dan disusun dengan
Prinsip Akuntansi Berlaku Umum (PABU).

Laporan keuangan adalah salah satu informasi yang harus dipublikasikan dan
sebagai cara bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan berbagai informasi dan
pengukuran secara ekonomi dalam bentuk sumber daya yang dimiliki serta kinerja
kepada bermacam pihak yang mempunyai kepentingan atas informasi ini.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) nomor 1 mengenai Penyajian Laporan Keuangan (2018),
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam

pengambilan keputusan ekonomi. Informasi yang relevan akan berguna bagi



pengguna jika tersedia untuk waktu yang wajar sebelum mereka membutuhkannya
untuk mengatasi masalah.

Menurut SFAC (Statement Financial Accounting Concepts) No.8 Tahun 2010,
karakteristik kualitatif informasi_laporan keuangan  terdiri dari karakteristik
kualitatif fundamental dan karakteristik kualitatif pendukung. Karakteristik
kualitatif fundamental yaitu relevansi: (felevance) dan representansi tepat (faithful
representation), sedangkan  karakteristik  kualitatif.  pendukung yaitu
keterbandingan (comparability), keterverifikasian (verifiability), ketepatwaktuan
(timeliness), dan keterpahaman (understandability). Integritas laporan keuangan
tercapai jika laporan keuangan memberikan informasi yang memiliki
karakteristik. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan adalah salah satu
faktor penting dalam meningkatkan relevansi keuangan.

Ketepatan waktu berartismemiliki informasi yang tersedia untuk pengambilan
keputusan sebelum kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi
pengambilan keputusan (Kieso, 2011:47). Informasi yang lebih lambat (lama),
menjadi kurang bermanfaat. Hal ini karena informasi-tersebut harus disampaikan
secepat mungkin agar dapat digunakan.sebagal dasar pertimbangan pengambilan
keputusan dan menghindari tertundanya pengambilan keputusan tersebut. Dengan
demikian, ketepatan waktu (timeliness) penyampaian laporan keuangan
meningkatkan kualitas laporan keuangan agar investor dapat membuat langkah
yang tepat dalam memutuskan apakah akan melanjutkan investasi terhadap
perusahaan atau tidak. Penyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu

merupakan salah satu penilaian untuk perusahaan itu, terutama agar penilaian



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

perusahaan dimata publik menjadi lebih baik, yang kemudian diharapkan

timbulnya kepercayaan publik. Penyajian laporan keuangan secara tepat waktu

akan berkualitas baik bagi seorang investor (A. F. Wulandari, 2018).

peraturan nor. X.K. a Ei ‘J donesia juga

menetapk al \ aiar : ' uran Nomor |-E

tentang Ke 1.6.2, dimana
Laporan Ke ﬁ oran Keuangan
Auditan, p g anggal Laporan

Keuangan, 2020). Bursa Efek Indonesia juga mengeluarkan Surat Keputusan
Direksi BEI No. Kep-00027/BEI/03-2020 tentang relaksasi waktu penyampaian
laporan keuangan tahunan 2019 (Bursa Efek Indonesia, 2020). Kedua ketentuan
tersebut mengatakan bahwa publikasi laporan keuangan tahunan bagi emiten dan

perusahaan publik diperpanjang selama 2 (dua) bulan dari batas waktu



berakhirnya kewajiban penyampaian laporan yang seharusnya terjadi yaitu paling
lambat tanggal 31 Maret menjadi 31 Mei.

Setiap kali perusahaan ataupun emiten gagal mematuhi ketentuan yang telah
ditetapkan, sanksi-administrasi.ditetapkan sesual dengan ketentuan yang telah
ditetapkan. Selain dari Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia (BEI) juga
memberikan sanksi dan denda ‘kepada perusahaan publik yang sesuai dengan
ketentuan 1.6 yang mengacu kepada Keputusan Direksi PT. Bursa Efek Indonesia
Nomor 307/BEJ/07-2004 Peraturan Nomor 1-H tentang Sanksi bagi perusahaan
terdaftar yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Sanksi tersebut dapat
berupa peringatan tertulis, denda, pembatasan Kkegiatan usaha, pembekuan
kegiatan usaha, pencabutan izin usaha, pembatalan persetujuan, dan pembatalan
pendaftaran. Ketepatan waktu penyampaian pelaporan keuangan merupakan suatu
hal penting wang harus~, mendapat perhatian lebih ‘dalam menanggani
keterlambatan dalam pelaporan keuangan. Sanksi dan denda yang dikenakan pada
perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan ini cukup berat.
Namun demikian, masih banyak pelaku bisnis yang lamban dalam hal penyusunan
laporan keuangan.

Walaupun laporan keuangan menjadi faktor penting bagi perusahaan yang go
publik, tetapi masih terdapat banyak perusahaan yang tidak menyampaikan
laporan keuangannya dengan tepat waktu. Berdasarkan data dari Bursa Efek
Indonesia (BEI), pada tahun 2018-2020 perusahaan yang melaporkan laporan
keuangannya secara tidak tepat waktu mengalami peningkatan dan penurunan dari

tahun ke tahun. Penyampaian laporan keuangan 31 Desember 2018, hingga



tanggal 10 April 2019 terdapat 64 (enam puluh empat) perusahaan tercatat yang
terlambat menyampaikan laporan keuangannya, dari 710 (tujuh ratus sepuluh)
perusahaan yang terdaftar di BEI, jumlah ini menurun pada tahun 2019 dimana
perusahaan yang.tidak tepat waktu sebanyak-42 (empat puluh dua) perusahaan,
dari 796 (tujuh ratus sembilan puluh enam) perusahaan yang terdaftar di BEI.
Namun, pada tahun 2020 keterlambatan penyampaian laporan keuangan kembali
meningkat, terdapat 52 (lima puluh dua) perusahaan publik, dari 786 (tujuh ratus
delapan puluh-enam) perusahaan yang terdaftar di BEI. Berikut adalah tabel data

terkait keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahun 2018 — 2020.

Tabel 1.1
Keterlambatan Pelaporan Keuangan Perusahaan Periode 2018 - 2020
Keterangan/Tahun 2018 2019 2020
Jumlah perusahaan 710 796 786
Jumlah perusahaan yang terlambat 64 42 52
Presentase tingkat keterlambatan L/K 11,1% 19% 15,1%

Sumber: Bursa Efek Indonesia (Data Diolah) diakses Juli 2022
Fenomena selanjutnya berdasarkan Objek pada penelitian ini yaitu perusahaan
manufaktur sub sektor tekstil & garment pada tahun 2018, 2019 dan 2020. Berikut
adalah tabel data terkait keterlambatan penyampaian laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur sub sektor tekstil'& garment pada tahun 2018 — 2020.
Tabel 1. 2

Keterlambatan Pelaporan Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Tekstil & Garment Periode 2018 - 2020

Tanggal Tanggal
Tahun Perusahaan 99 Pelaporan Ket.
Pelaporan -
yang terjadi
2018 | 1. Argo Pantes Thk 31Desember 2018 | 09 Mei 2019 | Terlambat

2. Century Textille Industries Thk | 31Desember 2018 | 28 Juni 2019 | Terlambat
2019 | 1. Century Textille Industries Thk | 31Desember 2019 | 27 Juli 2020 | Terlambat
2020 | 1. Century Textille Industries Thk | 31Desember 2020 | 27 Juli 2021 | Terlambat
2. Panasia Indo Resources Thk 31Desember 2020 | 28 Juni 2021 | Terlambat




Melihat fenomena tersebut, masyarakat enggan berpatisipasi dalam Bursa
Efek Indonesia, padahal semakin banyak keterlibatan publik di Bursa Efek
Indonesia, maka akan meningkatkan indeks saham di Indonesia (Sumariani,
2021). Hal ini _memberikan keyakinan bahwa ketepatan. waktu (Timeliness)
melaporkan laporan keuangan suatu perusahaan kepada para penggunanya itu
merupakan kewajiban yang harus: diberikan oleh perusahaan kepada penggunanya
(Dewa Hudarangga et al., 2019).

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan adalah financial Distress. Menurut Wruck (1990) financial distress
merupakan dimana suatu kondisi perusahaan sedang menghadapi masalah
kesulitan keuangan dapat diketahui dari ketidakmampuan perusahaan. financial
distress dapat membuat laporan kualitas laporan menjadi buruk (Narayana &
Yadnyana, 2017). Masalah+ keuangan yang diberikan oleh™ perusahaan akan
berdampak pada waktu publikasi laporan keuangan. Hal ini terjadi sebagai akibat
dari keinginan pelaku usaha untuk meningkatkan kualitas keuangannya yang
memerlukan waktu penyelesaian yang lebih lama.sehingga memerlukan waktu
penyelesaian yang lebih lama pula.

Penelitian yang dilakukan oleh (Paulalengan & Dwi Ratnadi, 2019)
mengungkapkan hal sebaliknya, jika perusahaan mengalami kondisi keuangan
yang buruk maka perusahaan akan tetap menyampaikan laporan keuangan secepat
mungkin. Hal ini dilakukan untuk memberikan investor sinyal positif tentang
perusahaan dan membuat mereka ingin berinvestasi didalamnya. Financial

distress sebesar apapun tidak dapat diabaikan, sehingga baik perusahaan



mengalami financial distress atau tidak, harus mengelola arus kasnya secara tepat
waktu.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan adalah.umur perusahaan. Umur. perusahaan dapat diartikan sebagai
sebuah pembuktian bagaimana suatu perusahaan dapat tetap bertahan menghadapi
segala masalah yang dihadapinya serta Sekaligus membuat sebuah perusahaan
agar menjadi perusahaan maju serta terjalinnya sebuah proses keuangan atau
kondisi keuangan yang lebih baik lagi dari sebelumnya(N & Ratnadi, 2015).

Perusahaan.yang memiliki umur lebih tua cenderung lebih terampil dalam
pengumpulan, pemroresan dan menghasilkan informasi Ketika diperlukan, karena
perusahaan telah memperoleh pengalaman yang cukup mengenai berbagai
masalah yang berkaitan dengan pengolahan informasi dan cara mengatasinya.
Sehingga perusahaan akan~mampu menyajikanlaporan keuangan lebih tepat
waktu (Putra & Ramantha, 2015). Dengan demikian, semakin tua umur suatu
perusahaan atau semakin lamanya perusahaan itu berjalan, dapat disimpulkan
bahwa perusahaan tersebut telah berhasil mengatasi.segala hambatannya dengan
pengalaman yang didapatnya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (A. F. Wulandari, 2018) menerangkan
umur perusahaan berpengaruh pada lamanya waktu penyajian laporan keuangan.
Perusahaan dengan usia semakin tua dapat membuat investor menilai bahwa
perusahaan akan lebih efisien sehingga dapat tepat waktu dalam menyajikan
informasi yang relevan. Namun pada penelitian (Yunita, 2017) menyatakan hasil

yang berbeda yaitu umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatwaktuan



penyampaian laporan keuangan karena perusahaan lama ataupun baru, bila
memiliki sistem manajemen baik, serta staf akuntansi berkompeten dapat segera
menyelesaikan laporan keuangan sehingga proses audit akan berjalan tepat waktu.

Salah satu faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu-penyampaian laporan
keuangan adalah opini audit. Opini audit merupakan pernyataan auditor terhadap
kewajaran laporan keuangan .dari| pefusahaan, yang telah diaudit, hasil kerja
auditor atas audit laporan keuangan akan dituangkan dalam laporan keuangan
yang telah diaudit untuk disampaikan kepihak-pihak yang berkepentingan
(Wijayanti, 2019). Menurut Mulyadi (2016), terdapat beberapa pendapat yang
diberikan oleh auditor yang tercantum didalam laporan audit, yaitu Pendapat
Wajar TanpaPengecualian (unqualified opinion), Pendapat Wajar Tanpa
Pengecualian dengan Bahasa Penjelasan (unqualified opinion with ex planatory
lauguage), Pendapat Wajar-dengan Pengecualian (qualified opinion), Pendapat
Tidak Wajar (adverser opinion), dan Tidak Menyatakan Pendapat (disclaimer
opinion). Perspektif informasi dalam opini audit memberikan gambaran tentang
kondisi suatu perusahaan dari pihak yang independen sehingga informasi ini
merupakan informasi yang ditunggu-tunggu bagi investor.

Pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) merupakan berita
baik dari auditor, perusahaan yang mendapat penilaian wajar tanpa pengecualian
(unqualified opinion) dari auditor untuk laporannya akan tepat waktu dalam
melaporkan laporan keuangan. Sebaliknya perusahaan cenderung tidak akan tepat
waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya apabila menerima opini selain

wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) karena hal tersebut dianggap
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berita buruk (Cahyaningrum, 2016). Menurut penelitian yang dilakukan

(Kristiantini & Sujana, 2017) menyatakan bahwa opini audit berpengaruh

terhadap ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan. Namun, berbeda

keuangan.

Saputri, 201

distress tidak

keuangan.
Penelitian terdahu rhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keua oleh (Astuti & Erawati, 2018);

(Ekienabor & Oluwole, 2018); (G. H. Wulandari, 2018); (Hadi, 2018); (le &
Indrayenti, 2016); (Krisnanda & Ratnadi, 2017); (A. F. Wulandari, 2018);
(Hidayati, 2020) menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh

(Trisnadevy & Satyawan, 2020); dan (Yunita, 2017) menyatakan bahwa umur

perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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Penelitian terdahulu terkait dengan opini audit terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh (Kristiantini & Sujana, 2017); (Mipo,
2019); (Puja & Husna, 2016); (Maharani et al., 2020) menyatakan bahwa opini
audit berpengaruh® terhadap ketepatan waktu-pelaporan keuangan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh (Sukartini & Sridarta, 2019); (Dewi & Jusia,
2013); (Cahyaningrum, 2016),.dan (Rahayu; 2017) menyatakan bahwa opini audit
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya mengenai Kketepatan waktu
pelaporan keuangan menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Sehingga perlu
penelitian lebih  lanjut mengenai ketepatan waktu pelaporan keuangan ini.
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Hidayati, 2020). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian (Hidayati,
2020), yaitu terdapat pada variabel, objek penelitian dan periode penelitian. Untuk
variabel (Hidayati, 2020) menggunakan wvariabel Independensi Profitabilitas,
Leverage, Umur Perusahaan dan Reputasi KAP, sedangkan pada penelitian ini
menambahkan variabel ‘independensi Financial.Distress dan Opini Audit.
Kemudian objek yang digunakan pada.penelitian (Hidayati, 2020) adalah
perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sub
sektor tekstil & garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode
pengamatan yang dilakukan (Hidayati, 2020) tahun 2016-2018, sedangkan pada

penelitian ini periode pengamatan tahun 2018-2020.
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Alasan peneliti memilih perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Sub Sektor Tekstil & Garment sebagai objek penelitian. Pertama,

perusahaan manufaktur merupakan salah satu aset yang memiliki peranan penting
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil &

garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020
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2. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil &

garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia peiode 2018-2020

9,

<28

2. Manfaat Prakti

l.‘

a) Bagi Peneliti, has

\\‘-"

diharapkan mampu memberikan
tambahan ilmu mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan.

b) Bagi Universitas Islam Riau, penelitian ini dapat dijadikan bahan
referensi studi tentang Pengaruh Ketepatan Waktu Pelaporan

Keuangan.
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c) Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan mampu menambah

pengetahuan, referensi, informasi serta wawasan teoritis tentang

Financial Distress, Umur Perusahaan dan Opini Audit.

1.5 Sistem:s

Untuk ‘ eh gambaran secara ur &ﬂ n-bagian yang
yang dibahas ¢ ' J : a dapat ’ at isi masing-

masing bab
BAB | PE

Bab ini DU an Mmenge claka a musan masalah,

BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini akan membahas metode yang berhubungan dengan data dan
analisis yang terdiri dari populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data,

definisi dan pengukuran variabel dan analisis data.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

16

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan membahas hasil dari pengolahan data yang telah

dilakukan pengujian hipotesis serta pembahasan terkait pembuktian hipotesis

penelitian’ pembahasan, kete ! ‘; dari hasil

penelitian.
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BAB I1
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

Indonesia harus mematuhi perature g telah diatur dalam Undang-undang
No.8 tahun 1995 tentang Pasar Modal mengenai kepatuhan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan yang dinyatakan secara jelas bahwa perusahaan publik
wajib menyampaikan laporan berkala dan laporan insidental lainnya kepada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Peraturan Nomor 1-H tentang sanksi bagi

perusahaan terdaftar yang terlambat menyampaikan laporan didalam keputusan

direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor: Kep307/BEJ/07-2004. Akhirnya pada

17
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tanggal 29 Juli 2016 dikeluarkan peraturan Nomor 29/POJK.04/2016 yang
menyatakan bahwa emiten atau perusahaan publik yang pernyataan
pendaftarannya telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan keuangan
tahunan kepada OJK paling lama ke-3 (tiga)-bulan setelah.tahun buku berakhir.
Peraturan-peraturan ini secara hukum menerapkan kepatuhan terhadap perilaku
individu maupun organisasi. (perusahaan: publik) yang terlibat dipasar modal
Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan secara

tepat waktu kepada Bapepam. Hal tersebut sesuai dengan teori kepatuhan.

2.1.2 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Menurut Wolk dan Tearney (1997) menyatakan bahwa. hal positif dalam
signaliing theory adalah dimana perusahaan yang memberikan informasi yang
bagus akan membedakan dengan perusahaan yang tidak memiliki “good news”
dengan menginformasikan ‘pada pasar ,tentang. keadaan mereka. Sinyal tentang
bagusnya kinerja masa depan yang diberikan oleh perusahaan yang kinerja
keuangan masa lalunya tidak bagus dan-tidak dipercaya oleh pasar. Hubungan
teori sinyal dengan timeliness adalah akurasi dan.ketepatwaktuan penyampaian
laporan keuangan kepada publik merupakan sinyal dari perusahaan tentang
adanya informasi yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan oleh investor
(Soares & Amin, 2016).

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang akan memberikan
sinyal baik bagi para investor dalam mengambil keputusan. Perusahaan yang
berkualitas baik nantinya akan memberikan sinyal dengan menyampaikan laporan

keuanganganya dengan tepat waktu, sedangkan perusahaan yang berkualitas
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buruk tidak akan bisa meniru hal tersebut karena cenderung tidak tepat waktu

dalam menyampaikan laporan keuangannya (Trisnadevy & Satyawan, 2020).

2.1.3 Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan

Ketepatan waktu adalah tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada
saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan kekuatan untuk
mempengaruhi. keputusan:Suwardjono, (2014:170), dalam (A:-“F. Wulandari,
2018). Ketepatan waktu merupakan batasan penting pada publikasi laporan
keuangan. Bahkan jika informasi keuangan berguna bila relevan dan disajikan
jujur, kegunaanya dapat ditingkatkan hanya jika tersedia tepat waktu. Ketepatan
waktu berarti-“menyampaikan informasi yang tersedia kepada pengambil
keputusan pada waktu yang tepat untuk mempengaruhi keputusan yang mereka
buat, Lam dan'Lau, (2014:29) dalam (A. F. Wulandari, 2018). Menurut McGee
(2009) dalam (Ade Rahma et-al; 2019)+ ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan merupakan suatu cara untuk mendukung relevansi suatu informasi, agar
laporan keuangan dapat disajikan secara transparan dan berkualitas. Selain itu,
menurut (Sastrawan & Badera, 2018) ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan
adalah kualitas ketersediaan informasi pada saat yang diperlukan atau kualitas
informasi yang baik dilihat dari segi waktu dapat diukur berdasarkan tanggal
penyampaian laporan keuangan tahunan auditan ke OJK.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl) (2018) dalam Pedoman Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 mengenai Penyajian Laporan Keuangan,
laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan

kinerja keuangan suatu entitas. Ada beberapa tujuan dari laporan keuangan, yaitu:
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(1) untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan,
dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan untuk
pengambilan keputusan (2) untuk menunjukan hasil pertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan.

IAl (2018) dalam Karakteristik Kualitatif Informasi Keuangan Yang Berguna
menyebutkan bahwa ada 2 (dua) 'Karakteristik,kuahtatif, yaitu fundamental dan
peningkat. Karakteristik kualitatif fundamental meliputi: (1) relevansi, (2)
Representasi -~ Tepat, sedangkan karakteristik peningkat - meliputi: (1)
keterbandingan, (2) keterverifikasian, (3) ketepatwaktuan, (4) keterpahaman.
Ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu faktor penting dalam
menyajikan suatu informasi yang relevan.

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan dapat berpengaruh
bagi kualitas laporan keuangan, dikarenakan ketepatan waktu tersebut
menunjukkan bahwa informasi yang diberikan bersifat baru dan tidak out of date.
Informasi yang baru tersebut menegaskan bahwa kualitas dari laporan keuangan
baik. Karakteristik informasi yang relevan harus mempunyai nilai prediktif dan
disajikan tepat waktu. Laporan keuangan akan bermanfaat apabila informasi yang
dikandungnya disediakan tepat waktu bagi pembuat keputusan sebelum informasi
tersebut kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan
keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan,
informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya Hilmi dan Ali, (2008)

dalam (Diliasmara & Nadirsyah, 2019).
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Ketepatan waktu tidak menjamin relevansinya, tetapi relevansi tidaklah
mungkin tanpa ketepatan waktu. Oleh karena itu, ketepatan waktu adalah batasan
penting pada publikasi laporan keuangan (Sanjaya & Wirawati, 2016). Terdapat
tiga kriteria keterlambatan untuk.meilhat ketepatan waktu;.dalam penelitiannya,
Dyer& Mchugh, (1975):

a) Preliminary lag adalah=interval: jumlah hari antara tanggal laporan

keuangan sampai penerimaan laporan akhir preliminary oleh bursa.

b) Auditor’s report lag adalah interval jumlah hari antara tanggal laporan

keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani

c) Total lag adalah interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan

sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa.

Peraturan yang mengatur ketepatan waktu adalah Undang-undang No.8 Tahun
1995 tentang Pasar Modal menyatakan bahwa perusahaan publik wajib
menyampaikan laporan keuangan berkala dan laporan insidental lainnya kepada
Bapepam. Pada  Surat Keputusan OJK Nomor KEP-346/BL/2011 lampiran
peraturan nomor X.K.2 mengenai Penyampaian«lLaporan Keuangan Berkala
Emiten atau Perusahaan Publik;.Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengatur
batas penyampaian laporan keuangan, yaitu pada akhir bulan ketiga setelah
tanggal laporan keuangan tahunan (Otoritas Jasa Keuangan, 2011). selain itu, pada
Maret 2020, OJK dan BEI mengeluarkan ketentuan terkait antisipasi atas
pandemik Virus Corona (Covid-19) yang tengah melanda Indonesia. Pada 18
Maret 2020, OJK mengeluarkan siaran Pers tersebut berisi tentang relaksasi waktu

penyampaian laporan keuangan. Selain itu, pada 20 Maret 2020 BEI juga
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mengeluarkan Surat Keputusan Direksi BEI No. Kep-00027/BEI/03-2020 perihal
relaksasi batas waktu penyampaian laporan keuangan dan laporan tahunan. Kedua
ketentuan tersebut menyatakan bahwa batas penyampaian laporan keuangan
tahunan diperpanjang selama.2_(dua) bulan® dart batas. waktu yang sudah
ditentukan, yang seharusnya paling lambat 31 Maret diubah menjadi paling
lambat 31 Mei. Apabila perusahaan -publiks atau emiten melanggar ketentuan
tersebut, maka akan dikenakan sanksi dan denda berdasarkan Peraturan Nomor I-
H Ketentuan 11.6 oleh Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang melanggar
Peraturan Nomor I-E ketentuan 11.1.6 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan
akan dikenakan sanksi sebagai beriku
Tabel 2. 1

Hukuman dan Sanksi Bagi Perusahaan/Emiten yang Terlambat
Menyampaikan Laporan Keuangan tahunan

No Hukuman Sanksi

1 Peringatan tertulis | Atas, , keterlambatan penyampaian Laporan
Keuangan sampai 30 (tiga puluh) hari kalender
terhitung sejak lampaunya batas waktu
penyampaian Laporan Keuangan

2 Peringatan tertulis |1 Denda sebesar Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah), apabila mulai hari kalender ke-31
hingga hari kalender ke-60 sejak lampaunya
batas waktu penyampaian Laporan Keuangan,
Perusahaan. Tercatat tetap tidak mematuhi
kewajiban penyampaian Laporan Keuangan.

3 Peringatan tertulis 111 Tambahan denda sebesar Rp150.000.000,-
(seratus lima puluh juta rupiah), apabila mulai
hari kalender ke-61 hingga hari kalender ke-90
sejak lampaunya batas waktu penyampaian
Laporan Keuangan, Perusahaan Tercatat tetap
tidak memenuhi  kewajiban  penyampaian
Laporan Keuangan atau menyampaikan Laporan
Keuangan namun tidak memenuhi kewajiban
untuk membayar denda

4 Suspensi Apabila mulai hari kalender ke-91 sejak
lampaunya batas waktu penyampaian Laporan
Keuangan, Perusahaan Tercatat tetap tidak
memenuhi kewajiban penyampaian Laporan
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Keuangan dan atau Perusahaan Tercatat telah
menyampaikan Laporan Keuangan namun tidak
memenuhi kewajiban untuk membayar denda.

5 Sanksi Suspensi Apabila perusahaan Tercatat hanya akan dibuka
apabila Perusahaan Tercatat telah menyerahkan
Laporan Keuangan dan membayar denda.
Sumber: Bursa Efek ia.diakses pada April 2022
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2013) menyatakan bahwa financial distress secara umum merupakan kesulitan

keuangan yang ditandai dengan penurunan tajam dalam kinerja nilai perusahaan.
Financial distress oleh (Fachrudin, 2005) dibagi atas beberapa tipe yaitu: (1)

Economic failure atau kegagalan ekonomi yaitu kondisi dimana pendapatan

perusahaan tidak mampu menutupi total biaya. (2) Business failure atau kegagalan

bisnis yaitu kondisi penghentian operasi perusahaan karena kerugian. (3)
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Technical insolvency vyaitu suatu kondisi ketika perusahaan tidak mampu
memenuhi kewajiban lancarnya ketika jatuh tempo. (4) Insolvency in bankruptcy
yaitu kondisi yang terjadi ketika nilai buku hutang melebihi nilai pasar aset
perusahaan saat _ini. (5) Legal-bankruptcy yaitu kondisi perusahaan mengajukan
kebangkrutan secara resmi sesuai undang-undang yang berlaku.

(Narayana & Yadnyana,.2017) menyatakan. bahwa financial distress dapat
membuat kualitas laporan keuangan menjadi buruk. Financial distress merupakan
hal yang dipertimbangkan investor saat memutuskan apakah akan menerima
transaksi tertentu atau tidak. Financial distress. dapat membantu investor
memutuskan apakah akan berinvestasi diperusahaan tertentu atau tidak. Financial
distress dalam-suatu perusahaan menunjukkan bahwa tidak ada keseimbangan
dalam perusahaan tersebut. Perusahaan berusaha memperbaikinya untuk
menghindari buruknya kualitas laporan yang dihasilkan. Proses perbaikan laporan
keuangan membutuhkan waktu yang tidak sebentar, sehingga dapat menyebabkan
keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan (Sumariani, 2021).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Fahma, .2019) menyebutkan bahwa
terdapat enam (6) model yang dapat digunakan untuk mengukur kondisi financial
distress perusahaan, antara lain:

1. Model Altman (Z-Score)

Analisis metode altman (1968) salah satu, metode ini menggunakan
Multiple Discriminate Analysis (MDA) atau biasa disebut Metode
Multivariate. Metode Multivariate menggunakan dua rasio atau lebih

secara bersama-sama dalam satu persamaan, sehingga metode ini akan
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mempermudah analisis atas kondisi keuangan suatu perusahaan. Metode

Altman ini memiliki tingkat akurasi sebesar 95%.

. Model Zmijewski

financial distress pada perusahaan

. Model Springate

Metode ini dikembangan yang mengacu dari metode Altman, dan
menggunakan Multiple Discriminant Analysis (MDA). Springate
menggunakan step wise multiple discriminate analysis yang artinya untuk

memilih empat (4) dari 19 (sembilan belas) rasio keuangan inti, sehingga
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dapat digunakan untuk membedakan apakah perusahaan tergolong

bangkrut atau tidak. Rasio yang digunakan dalam metode Springate yaitu

rasio modal kerja atas total aset, rasio profitabilitas (EBIT atas total aset

tersebut mengalami kebangkrutan atau tidak dalam bentuk probabilitas dan
bukan dalam bentuk nilai cut-off. Keunggulan dari metode Zavgren dapat
menunjukkan tingkat aktivitas aset pada tingkat kegiatan tertentu dan
aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu, sehingga dapat

diketahui nilai dana kelebihan yang tertanam pada aset perusahaan.
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2.1.5 Umur Perusahaan

Umur perusahaan adalah lama waktu hidup atau ada suatu organisasi atau
bentuk usaha yang bergerak dalam bisnis dan memiliki tujuan memperoleh
keuntungan atau.laba, Poerwadarminta, (2003:1338) dalam (A. F. Wulandari,
2018). Umur perusahaan merupakan sebuah pembuktian bagaimana suatu
perusahaan dapat tetap bertahan: menghadapi segala masalah yang dihadapinya
serta sekaligus membuat sebuah perusahaan dapat melihat suatu kesempatan yang
ada guna dalam pengembangan perusahaan agar menjadi perusahaan maju serta
terjalinnya sebuah proses keuangan atau kondisi keuangan yang lebih baik lagi
dari sebelumnya (N & Ratnadi, 2015). Ketika umur perusahaan menjadi lebih tua
atau lebih lama, dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah berhasil mengatasi
hambatannya dengan menggunakan sumber daya (pengalaman) yang tersedia.

Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk jangka waktuyang tidak terbatas/
panjang, tidak didirtkan hanya untuk beberapa tahun saja, Kieso, (2011:50). Umur
perusahaan adalah lamanya perusahaan tersebut beroperasi. Umur perusahaan
dihitung dari tanggal berdirinya perusahaan tersebut hingga saat ini. Umur
perusahaan merupakan hal“yang.dipertimbangkan investor dalam menanamkan
modalnya (Astuti & Erawati, 2018). Umur perusahaan mencerminkan bahwa
perusahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa perusahaan mampu bersaing
dan mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian (A. F.
Wulandari, 2018). Perusahaan yang mempunyai umur relatif lebih, biasanya lebih
baik dalam mengumpulkan, memproses dan menghasilkan informasi. Hal itu

dikarenakan perusahaan sudah memiliki jam kerja yang banyak, sedangkan
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perusahaan yang lebih muda lebih rentan terhadap kegagalan karena kurangnya
pengalaman (Putra & Ramantha, 2015).

Umur perusahaan diukur dari tanggal yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Opini audit adalaf . Q
LI N
dari entitas yang telah diaudit Sawitri, 2014). Opini audit menurut
kamus standar akuntansi (Maharani et al., 2020) merupakan sebuah laporan yang
dibuat oleh auditor atas hasil pemeriksaan dan temuan-temuan dalam laporan
keuangan sebuah perusahaan. Opini audit disampaikan dalam laporan auditor
independen atas sebuah laporan keuangan. Sedangkan opini audit menurut

(Maharani et al., 2020) merupakan sebuah opini yang diberikan oleh auditor atas

tingkat kewajaran atas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang
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telah diaudit, dalam semua hal yang material, dan sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berterima umum. Menurut (Maharani et al., 2020) terdapat beberapa

pendapat yang diberikan oleh auditor yang tercantum didalam laporan audit,

antara lain:

a) F
asi lingkup
an mengenai
b) o ar 1l : A 1 enjelasan (modified
membutuhkan
rbitkan laporan
c)

berterima umum yang digunakan.
d) Pendapat Tidak Wajar (adverse opinion)

Opini audit tidak wajar yang diberikan atas laporan keuangan entitas
mengandung informasi yang tidak dapat dipakai dalam pengambilan
keputusan para pengguna laporan keuangan.

e) Tidak Menyatakan Pendapat (disclaimer opinion)
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Auditor berhak menolak untuk memberikan opini atas tingkat kewajaran
laporan keuangan klien apabila terdapat kondisi tertentu seperti
pembatasan lingkup audit yang luar biasa dan adanya hubungan auditor
dengan _klien ~yang..tidak independen sehingga mengakibatkan
ketidakcukupan bukti audit sehingga proses audit tidak dapat dilanjutkan.

Opini audit dalam perspektifanformasi-memberikan gambaran tentang kondisi
suatu perusahaan dari pihak yang independen sehingga informasi ini merupakan
informasi yang sudah ditunggu investor. Perusahaan yang mendapat pendapat
wajar dari auditor untuk laporan keuangannya cenderung tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya karena pendapat wajar merupakan berita
baik dari seorang auditor (Cahyaningrum, 2016).  Sebaliknya, perusahaan
cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya apabila
menerima opini selain wajar, tanpa pengecualian (Ungualified Opinion). Karena
hal ini tersebut dianggap berita buruk oleh investor. Adapun hasil dari audit yaitu
berupa opini dari auditor atas laporan keuangan yang diperiksanya. Opini audit
inilah yang mengungkapkan apakah laporan keuangan ini wajar atau tidak.

Opini audit diukur menggunakan variabel-Dummy, dimana apabila perusahaan
mendapatkan opini audit wajar tanpa pengecualian, maka perusahaan tersebut
diberikan kategori 1 (satu). Sedangkan, apabila perusahaan mendapat opini audit
selain wajar tanpa pengecualian, maka perusahaan akan diberikan kategori 0 (nol)

(Kristiantini & Sujana, 2017).
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Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji bagaimana pengaruh

Financial Distress, Umur Perusahaan dan Opini Audit terhadap ketepatan waktu

No

& Y

ST Y ) E ek

™ N

s . =
| P

w
aktu Penyampaian
Keuangan

erusahaan dan
Perusahaan
erpengaruh
I@’ ap Ketepatan
Penyampaian

berpengaruh terhadap
Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan
Keuangan

Financial Distress
berpengaruh terhadap
Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan
Keuangan

3 Dini Mauli
Trisnadevy
dan Made
Dudy
Satyawan
(2020)

Pengaruh Financial
Distress, Audit Tenure
dan Umur Perusahaan
Terhadap Ketepatan
Waktu Publikasi
Laporan Keuangan

Analisis
Deskriptif
Kuantitatif

Financial Distress
berpengaruh negatif
terhadap Ketepatan
Waktu Publikasi
Laporan Keuangan
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Audit Tenure dan
Umur Perusahaan
tidak berpengaruh
terhadap Ketepatan
Waktu Publikasi
Laporan Keuangan

Nurul Pengaruh Profitabilitas, | Analisis Profitabilitas dan
Hidayati Leverage, Umur Deskriptif. | Reputasi KAP tidak
(2020) Perusahaan dan Kuantitatif | memiliki pengaruh
Reputasi KAP terhadap yang signifikan
Ketepatan Waktu terhadap Ketepatan
Pelaporan Keuangan Waktu pelaporan
Keuangan
(Studi Pada Perusahaan
Sub Sektor Properti dan Leverage dan Umur
Real Estate yang Perusahaan
Terdaftar di Bursa Efek berpengaruh signifikan
Indonesia Tahun 2016- terhadap Ketepatan
2018) Waktu Pelaporan
Keuangan
Tiara Dewi Analisis Determinan Analisis Ketepatan Waktu
Maharani, Ni | Ketepatan Waktu Deskriptif | Penyampaian Laporan
Putu Eka Penyampaian Laporan Kuantitatif | Keuangan
Widiastuti Keuangan
dan Andy Audit Tenure tidak
Setiawan berpengaruh terhadap
(2020) Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan
Keuangan
Annisa Fitria | Pengaruh Profitabilitas, | Analisis Profitabilitas tidak
Woulandari Leverage, Ukuran Deskriptif | berpengaruh positif
(2019) Perusahaan dan Umur Kuantitatif | terhadap Ketepatan
Perusahaan Terhadap Waktu Penyampaian
Ketepatan Waktu Laporan Keuangan
Penyampaian Laporan
Keuangan (Studi Pada Leverage dan Ukuran
Perusahaan Manufaktur Perusahaan
yang Terdaftar Di Bursa berpengaruh negatif
Efek Indonesia Periode terhadap Ketepatan
2015-2018) Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan
Umur Perusahaan
berpengaruh positif
Terhadap Ketepatan
Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan
Lisa Faktor-Faktor yang Analisis Kepemilikan
Cahyaningru | Mempengaruhi Deskriptif | Manajerial,
m (2019) Kuantitatif
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Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan
Pada Perusahaan
Pertambangan yang
Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015-

Terdaftar di BEI

Kepemilikan
Institusional dan Rasio
Aktivitas tidak
berpengaruh terhadap
Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan

“i ni Audit tidak
engaruh terhadap

< ditor berpengaruh

engaruh Return On
Aﬁ (ROA), Current
 Ratio (CR), Ukuran

rhadap Ketepatan
aktu Pelaporan
Keuangan

Reputasi Auditor tidak
berpengaruh terhadap
Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan

10

Widia Astuti,
Teguh
Erawati
(2018)

Pengaruh Profitabilitas,
Umur Perusahaan dan
Ukuran Perusahaan
Terhadap Ketepatan
Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan
Perusahaan

Studi Pada Perusahaan
Manufaktur Di Bursa
Efek Indonesia Tahun
2012-2016)

Analisis
Deskriptif
Kuantitatif

Profitabilitas
berpengaruh Terhadap
Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan
Keuangan.

Umur Perusahaan dan
Ukuran Perusahaan
tidak berpengaruh
terhadap Ketepatan
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Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan.

11 | Dewa Gede | Pengaruh Struktur Analisis Kepemilikan
Agus Kepemilikan, Financial | Deskriptif | Manajerial dan Audit
Narayana, | Distress Dan Audit Kuantitatif | Tenure tidak
Ketut Tenure Pada berpengaruh terhadap
Yadnyana Ketepatwaktuan
(2017) )
NS
ey
“
; > uh terhadap
[
o n
12 dit, Audit
Komisaris
garuh Terhadap
13 ial Distress dan
Tenure tidak
AIJ' ngaruh terhadap
Dwi Ratna
(2017)
Umur Perusahaan dan
Kompetensi Dewan
Komisaris berpengaruh
Terhadap Ketepatan
Waktu Publikasi
Laporan Keuangan
14 | Indrayenti Analisis Faktor-Faktor | Analisis Profitabilitas,
dan Yang Mempengaruhi Deskriptif | Likuiditas, Ukuran
Cindrawati Ketepatan Waktu Kuantitatif | Perusahaan, Umur
le (2016) Penyampaian Laporan Perusahaan dan Opini
Keuangan Pada Audit tidak
Perusahaan Manufaktur berpengaruh terhadap
Yang Terdaftar Di Bursa Ketepatan Waktu
Efek Indonesia (Studi Penyampaian Laporan
Empiris Pada Keuangan

Perusahaan Sektor
Industri Dasar dan
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Kimia)
15 | I Gede Ari Pengaruh Profitabilitas, | Analisis Profitabilitas, Umur
Pramana Umur Perusahaan, Deskriptif Perusahaan dan
Putra dan | Kepemilikan Kuantitatif | Komisaris Independen
Wayan Institusional, Komisaris berpengaruh terhadap
Ramantha Independen dan Komite Ketepatwaktuan
(2015) : Publikasi Laporan
Laporan
1gan Tahunan
2.3 Model
Model pengaruh setiap
variabel da ndasan teoritis,
riview pene odel penelitian

digambarkan se

Opini Audit (X3)

(Y)

2.4 Hipotesis Penelitian
1. Pengaruh Financial Distress Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan

Keuangan
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Financial distress adalah kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan tidak
sehat atau mengalami kesulitan keuangan (Kiki et al., 2018). Dengan kata lain
dimana kondisi keuangan perusahaan tidak mampu lagi memenuhi segala
kewajiban-kewajiban  operasional _perusahaan. = Kondisi.. financial distress
tergambar dari ketidakmapuan untuk membayar kewajiban yang telah jatuh
tempo. Laju arus kas dan besarnya laba sangat berhubungan dengan kondisi
financial distress (Cahyaningrum, 2016). Ini ada hubungannya dengan bagaimana
investor percaya bahwa seorang manajer akan memberi mereka keuntungan.
Demikian pula, adanya laporan keuangan yang buruk dalam pelaporan laba dan
arus kasnya dalam hal ini menunjukkan kondisi perusahaan dalam kesulitan
keuangan (financial distress).

Kondisi tersebut dapat membuat keraguan investor dan kreditor untuk
memberikan dananya karena,tidak adanya kepastian atas return uang yang telah
diberikan. Perusahaan yang tidak memiliki suatu masalah didalam kinerja
perusahaannya yang mengakibatkan segala proses jalan usahanya dengan baik
tanpa suatu kendala yang berarti dapat mengungkapkan laporan keuangannya
secara tepat waktu (Cahyaningrum, 2016)..Penelitian terkait financial distress
terhadap ketepatan waktu (timeliness) laporan keuangan pernah dilakukan oleh
(Mardyana, 2015) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dan hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Savitri et al., 2019).
Berdasarkan penjelasan serta hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang

diajukan adalah:
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Hi : Financial Distress berpengaruh Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan

Keuangan.

2. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan

&,

perubahan-perubahan '.. ‘ ‘

NUG
.;"," an operasinya sehingga
Wae

perusahaan cenderung memilik dalam menangani perubahan yang
akan terjadi (Astuti & Erawati, 2018).

Berhubungan dengan teori sinyal (Ross, 1977 dalam Wulandari, 2019),
perusahaan dengan usia yang lama akan menunjukkan eksitensinya, dengan cara
meningkatkan kepercayaan investor melalui laporan keuangan yang disampaikan

secepat mungkin dan memperlihatkan kinerja perusahaan yang baik (good news).

Perusahaan yang lama beroperasi mempunyai lebih pengalaman dalam
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menyampaikan laporan keuangannya, yang membuat perusahaan mampu
menyajikan laporan keuangannya secara tepat waktu, karena auditor internalnya

telah berpengalaman, kemungkinan mereka memiliki prosedur pengendalian

kontrol ' agar ti j amba an keuangan. Hal
ini telah dib ar e eli Jenai ketepatan
waktu pen ok ‘ Ar " dilakukan oleh
Hidayati ( Ratnadi (2017)
menunjukka etepatan  waktu

penyampaian lap : an. " raia | ; 38is yang diajukan

gambaran tentang kondisi suatu perusahaan dari pihak yang independen atau
merupakan informasi yang ditunggu-tunggu investor. Perusahaan yang
mendapatkan pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dari
auditor untuk laporan keuangannya cenderung akan tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya karena pendapat wajar tanpa pengecualian

(unqualified opinion) merupakan berita baik dari auditor (Cahyaningrum, 2019).
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Sebaliknya perusahaan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan

laporan keuangannya apabila menerima opini selain wajar tanpa pengecualian

(unqualified opinion) karena hal tersebut dianggap berita buruk. Jadi perusahaan

Keuangan
4.Pengaruh
Ketepata

Financial 0 : eruse sulitan keuangan,

yang mengakibatkan segala proses jalan usahanya dengan baik tanpa suatu
kendala yang berarti dapat mengungkapkan laporan keuangannya secara tepat
waktu (Cahyaningrum, 2019). Umur perusahaan adalah lamanya perusahaan
beroperasi. Perusahaan yang sudah lama berdiri dan beroperasi cenderung untuk
lebih terampil dalam pengumpulan, pemrosesan, dan menghasilkan informasi

ketika diperlukan, karena perusahaan telah memperoleh pengalaman yang cukup.
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Hal tersebut membuat perusahaan mampu menyajikan laporan keuangan lebih
tepat waktu. Dan opini audit adalah pernyataan auditor terhadap kewajaran

laporan keuangan yang telah diaudit. Apabila auditor memberikan opini pendapat

wajar tanpa pengecualia quali
N |

berita bai "l-r:‘ ‘ ‘.
laporan

Ha = Fi
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

a menggunakan

instrumen : analis r: i ate dengan tujuan

3.2 Objek
Objek
Opini Audit

Perusahaan

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudia ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 58). Dalam pengukuran ini,
variabel yang digunakan yaitu variabel dependen dan variabel independen. Dalam
penelitian ini, yang menjadi variabel dependen adalah Ketepatan Waktu Pelaporan
Keuangan (Y) dan yang menjadi variabel independen yaitu Financial Distress

(X1), Umur Perusahaan (X2) dan Opini Audit (X3).

41
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1. Variabel Dependen (Terikat)

Menurut Sugiyono (2017) Variabel Dependen atau variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
Independen (Bebas). Variabel.dependen pada penelitian ini adalah Ketepatan
Waktu (Timeliness) terhadap Pelaporan Keuangan. Menurut (Suwardjono,
2014:170) dalam Wulandari (2019) Ketepatan,waktu adalah tersedianya informasi
bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut
kehilangan kekuatan untuk mempengaruhi keputusan.

Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan kategorinya,
yaitu bagi perusahaan yang tepat waktu atau sesuai dengan peraturan OJK yaitu
selambat-lambatnya diakhir bulan ke-3 (tiga) atau 90 (sembilan puluh) hari
setelah tanggal berakhirnya laporan keuangan. Dan terkait antisipasi atas
pandemik Virus Corona (covid-19) yang melanda Indonesia. OJK dan BEI
mengeluarkan Surat Keputusan perihal relaksasi batas waktu penyampaian
laporan keuangan tahunan 2019, diperpanjang selama 2 (dua) bulan dari batas
berakhirnya kewajiban penyampaian laporan yang seharusnya terjadi yaitu paling
lambat tanggal 31 Maret menjadi.31 Mei. Dalam penelitian ini, kategori ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan adalah:

1) Untuk laporan keuangan periode 2018, dikatakan tepat waktu jika
perusahaan menyampaikan laporan keuangannya selambat-lambatnya
akhir bulan ke-3 (tiga) setelah tanggal laporan keuangan tahunan dan
untuk laporan keuangan periode 2019 dan 2020, dikatakan tepat waktu jika

perusahaan menyampaikan laporan keuangannya selambat-lambatnya
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akhir bulan ke-3 (tiga) dan diperpanjang selama 2 (dua) bulan dari batas

waktu yang sudah ditentukan. Jika perusahaan melaporkan laporan

keuangannya tepat waktu maka masuk kategori 1 (satu).

Menurut Sumariani, (2021) financial distress merupakan kondisi
ketika perusahaan mengalami penurunan Kinerja keuangan yang tajam
yaitu ditandai dengan arus kas menunjukkan nilai yang negatif, rasio
keuangan yang buruk dan tidak mampu membayar hutang yang telah jatuh

tempo (gagal bayar).
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Financial distress dalam penelitian ini dihitung menggunakan model

Springate. Model ini menggunakan beberapa rasio dalam perhitungannya

3.

Jika nilai 0,862 — 1,062 maka mengindentifikasikan bahwa pihak

manajemen harus berhati-hati dalam mengelola aset-aset
perusahaan agar tidak terjadi kebangkrutan (daerah rawan
kebangkrutan).

Jika S > 1,062 maka mengindentifikasikan bahwa perusahaan

dalam kondisi keuangan yang sehat (tidak bangkrut).
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b. Umur perusahaan (Xz)

Menurut Poerwadarminta (2003:1338) dalam Wulandari (2019) Umur

perusahaan adalah lama waktu hidup atau ada suatu organisasi atau bentuk

olen auditor yang

opini audit ini dihitung menggunakan variabel dummy dan mengacu pada

penelitian Kristiantini & Sujana (2017) dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

Angka 1 (satu) untuk perusahaan yang mendapatkan penilaian
Unqualified opinion
Angka 0 (nol) untuk perusahaan yang mendapat penilaian selain

dari unqualified opinion
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Tabel 3.1
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel | Definisi Operasional Indikator Skala
Financial | Financial distress Metode Springate Rasio
Distress | menurutNi Wayan S=1,03 X1+3,07 X2+ 0,66
(X1) Sumariani (2021) Xz +0,4 X4
merupakan kondisi
ketika perusahaan X
mengalami penurunan Dengl;an Igeie(r;t;;gg i Bangkrut
SUIEHERERENDaNT yang 2. 1.062-0,862 = Dacrah
tajam yaitu ditandai
dengan arus kas AL Baﬂgk_r 3
! e 3. S>1,062 = Tidak
menunjukkan nilai yang B
[ : angkrut
negatif, rasio keuangan
yang buruk dan tidak
mampu membayar
?euéa;(? (ézggltfgyhajr ;IItUh Sumber : Taringan (2019).
Umur Menurut Poewadarminta | Umur Perusahaan = Tahun Rasio
Perusahaan | (2003:138) dalam Pelaporan Keuangan- Tahun
(X2) Annisa Fitria Wulandari | Perusahaan listing di BEI
(2019) umur perusahaan
lama waktu hidup atau
ada suatu organisasi atau
bentuk usaha yang
bergerak dalam bisnis
dan memiliki tujuan Sumber: Annisa Fitria
memperoleh keuntungan | Wulandari (2019).
atau laba.
Opini Audit | Menurut Awalludin & Diukur menggunakan Nominal
(X3) Sawutri (2014) dalam Variabel dummy
Lisa Cahyaningrum Dengan ketentuan:
(2019) Opini audit a. Angka 1 (satu) untuk
merupakan pernyataan perusahaan yang
auditor tentang mendapatkan penilaian
kewajaran laporan Unqualified Opinion
keuangan entitas yang b. Angka 0 (nol) untuk
telah diaudit. perusahaan yang
mendapat selain dari
Unqualified Opinion
Sumber : Kristiantini &
Sujana (2017)
Ketepatan Ketepatan waktu Diukur menggunakan Nominal
Waktu penyampaian laporan Variabel Dummy
Pelaporan keuangan adalah waktu
Keuangan | antara tanggal laporan Dengan kategori:
(YY) keuangan perusahaan 1. Untuk yang tepat waktu

ditutup yaitu pada

dalam menyampaikan




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

47

pada tanggal laporan dalam Pelaporan
keuangan perusahaan Keuangan diberi nilai 1
ditutup yaitu pada (satu).

tanggal 31 Desember 2. Untuk yang tidak tepat
hingga tanggal ketika waktu dalam Pelaporan
auditor selesali gan diberi nilai 0

n‘\\_‘_‘-
- -~

3.4 Populas

3.4.1 Popu

5.5

Populas au subjek yang

W2
EAA

mempunyai an oleh peneliti

untuk dipelajé . Populasi dalam

Aty

penelitian ini 2
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perusahaan manufaktu : g terdaftar di Bursa Efek
Indonesia:
Tabel 3.2
Populasi
No Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO
1 | ADMG | Polychem Indonesia Thk 20 Oktober 1993
2 | ARGO Argo Pantes Thk 07 Januari 1991
3 BELL Trisula Textile Industries Thk 03 Oktober 2017
4 | CNTX Century Textile Industries Thk (saham biasa) 22 Mei 1979

CNTB Century Textile Industries Tbk (saham seri B) | 22 Mei 1979

5 |ERTX Eratex Djaya Thk 21 Agustus 1990
6 ESTI Ever Shine Tex Thk 13 Oktober 1992
7 HDTX Panasia Indo Resources Thk 06 Juni 1990

8 INDR Indo Rama Synthetic 03 Agustus 1990
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9 MYTX Asia Pacific Investama 10 Oktober 1989
10 | PBRX Pan Brothers 16 Agustus 1990
11 | POLU Golden Flower 26 Juni 2019

12 | POLY Asia Pacific Fibers 12 Maret 1991

13 | RICY Ricky Putra Globalindo 22 Januari 1998
14 | SBAT Sejahtera Bintang Abadi Textile Thk 08 April 2020

15 | SRIL Sri Rejeki Isman 17 Juni 2013

16 | SSTM Sunson Textile Manufacturer 20 Agustus 1997
17 | STAR Star Petrochem 13 Juli 2011

18 | TFCO Tifico Fiber Indonesia 26 Februari 1980
19 | TRIS Trisula Internasional 28 Juni 2012

20 | UCIT Uni-Charm Indonesia 20 Desember 2019
21 | UNIT Nusantara Inti Corpora 18 April 2002

22 | ZONE Mega Perintis 12 Desember 2018

Sumber: www.eddyelly.com. (Diakses pada April 2022)

3.4.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:137), sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun teknik yang digunakan

peneliti dalam pengambilan sampel penelitian adalah teknik purposive sampling,

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dimana anggota

sampel akan dipilih sehingga sampel*“yang ‘dibentuk dapat mewakili sifat-sifat

populasi (Sugiyono, 2015:90). Dalam menentukan sampel, pada penelitian ini

peneliti menggunakan Kriteria :

Kriteria yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

periode 2018-2020.

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

2. Perusahaan manufaktur tersebut telah menerbitkan laporan keuangan

tahunan (annual report) untuk periode 2018-2020, dimana didalamnya

terdapat data dan infomasi yang dapat digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 3. 3
Hasil Purpose Sampling
No Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan
1 | Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 22
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2020
2 | Perusahaan manufaktur tersebut yang tidak (6)

menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual
report) untuk periode 2018-2020, dimana
didalamnya terdapat data dan infomasi yang dapat
digunakan dalam penelitian ini.
Jumlah‘Perusahaan 16
Jumlah Unit Sampel (16 x 3 Tahun) 48
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dengan menggunakan metode
Purposive Sampling, maka perusahaan yang memenuhi syarat dalam penelitian ini
sebanyak 16 (emam belas) perusahaan selama 3 (tiga) tahun, sehingga jumlah data
observasi yang digunakan sebanyak 48 (empat puluh delapan) sampel. Berikut

merupakan nama-nama perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini:

Tabel 3.4
Daftar Nama Perusahaan Yang Digunakan Sebagai Sampel Penelitian
No. Kode Nama Perusahaan
1 ADMG Polychem Indonesia Thk
2 ARGO Argo Pantes Thk
3 BELL Trisula Textile Industries Thk
4 CNTX Century Textile Industries Thk
5 ERTX Eratex Djaya Tbk
6 ESTI Ever Shine Tex Tbk
7 HDTX Panasia Indo Resources Thk
8 INDR Indo Rama Synthetic
9 PBRX Pan Brothers
10 POLY Asia Pacific Fibers
11 RICY Ricky Putra Globalindo
12 SSTM Sunson Textile Manufacturer
13 TFCO Tifico Fiber Indonesia
14 TRIS Trisula Internasional
15 SRIL Sri Rejeki Isman
16 MYTX Asia Pasific Investama

Sumber : www.idx.co.id (Data Olahan Peneliti, 2022)
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3.5 Jenis Data dan Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sekunder. Data sekunder merupakan sumber data

2020 yang tele <asika 7 esmi Bursa Efek

Indonesia (

w engamati, mencatat serta

karya ilmiah berupa skripsi, jurnal-

penelitian ini juga dila q c ‘
mempelajari uraian dari beberap ‘
jurnal serta mengakses situs internet yang relevan sesuai dengan kebutuhan

penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data
Seluruh data penelitian yang telah dikumpulkan untuk diolah, kemudian akan
dianalisis untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang timbul dalam

penelitian ini. Dalam menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah metode analisis statistik dengan program SPSS (Statistical Service

Solutions) sebagai aplikasi untuk pengolahan data penelitian. Berikut langkah-

langkah pengolahan data dalam penelitian ini:

iptif, yaitu

ata (mean),

alisis deskriptif

digunakan : ) ') 3 D -variabel yang
digunakan
2. Uji

Analisis statis data va i adalah analisis

uji normalitas, Uji heteroskedastisitas, dan uji asumsi klasik pada variabel
independennya.

Menurut Ghozali (2013) metode analisis ini digunakan untuk penelitian yang
memiliki variabel dependen dengan sifat nominal (kategorikal) dan variabel
independen dengan sifat metrik dan non metrik (kombinasi). Dalam hal ini

variabel dependen (Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan) menggunakan variabel
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dummy dan variabel independen (Financial Distress, Umur Perusahaan, dan Opini
Audit) menggunakan variabel kombinasi.

Menurut Ghozali (2013) ada beberapa pertimbangan untuk melakukan analisis

hipotesis h : S model (tidak ada

perbedaan ta S gga : ‘ pzali, 2018:333).

pifikansi) maka Ho

el dengan niai

emprediksi nilai

2. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Overall model fit digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen mempengaruhi  variabel dependen. Statistik yang digunakan
berdasarkan fungsi Likelihood. Likelihood L merupakan probabilitas bahwa model
yang dihipotesakan menggambarkan data input (Ghozali, 2018:332). Untuk

menguji hipotesis nol dan alternatif L, ditransformasikan menjadi -2log
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likelihood. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai -2LL awal dengan -
2LL pada langkah berikutnya. Jika nilai -2LL blok number = 0 (nol) lebih besar

dari nilai -2LL blok number = 1 (satu). Maka penurunan (-2LogL) menunjukkan

dibutuhkan untuk memprediski variab ariabel dependen (Ghozali, 018:333).
4. Menguji Koefisien Regresi Logistik

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik
yaitu dengan melihat pengaruh Financial distress, Umur perusahaan dan opini
audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur

sub sektor tekstil & garment yang diterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

periode 2018-2020.
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Adapun model analisis regresi logistik yang digunakan untuk menguji

hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ln (TL/1- TL) = Bo+ 1 FIDI + B2 AGE + B3 OPINION + e

variabel dependen. Untuk mengetahui nilai uji wald (uji t) tingkat signifikan
sebesar 5% (lima persen). Dasar pengambilan keputusan pengujian adalah:
1. Jika thitung > ttaber dan p-Value < 0.05 maka Ho ditolak, artinya salah satu
variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
2. Jika thitung < travel dan p-Value > 0.05 maka Ho diterima, artinya salah satu

variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen.
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b.Uji Omnibus Tests Of Model Coefficients (Uji Simultan F)

Omnibus Tests Of Model Coefficients merupakan uji statistik secara simultan

(uji f). Dalam penelitian ini akan menguji apakah variabel independen secara




BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Bursa Efek Indonesia atau disingkat -menjadi BEI adalah Bursa saham di
Indonesia yang memfasilitasi perdagangan Saham, serta pendapatan tetap,
intrumen derivative, reksadana, dan sekuritas'dengan kewajiban berbasis syariah.
Pada bagian vendor atau perusahaan, BEI juga menyediakan data trading real-
time dalam format data-feed. Saat ini, BEI memiliki enam jenis indeks berbeda
yang terikat pada satu jenis indeks sektoral yang digunakan sebagai indikator.
Menurut sejarah pasar modal atau Bursa Efek Indonesia telah ada sejak pendirian
dan kepatuhan kolonial Belanda di Batavia pada bulan Desember.

Hingga saat.ini, Indonesia memiliki Bursa Efek Indonesia yang didirikan pada
tahun 2007 sebagai hasil penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa
Efek Jakarta (BEJ). Pada tanggal 2 Maret 2009 Bursa Efek Indonesia
memperkenalkan sistem perdagangan baru yaitu JATS-NextG. (www.idx.co.id
diakses pada Rabu, 27 Juli 2022 pukul 10.40).

Jumlah perusahaan tercatat di.Bursa Efek Indonesia (BEI) terus bertambah.
Hingga Mei 2022, jumlah tercatat mecapai 787 (tujuh ratus delapan puluh tujuh)
perusahaan. Pada penelitian ini objek yang digunakan ialah pada perusahaan
manufaktur sub sektor tekstil & garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2018-2020. Dengan metode purposive sampling terdapat 16 (enam belas)
perusahaan yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan, diantaranya

sebagai berikut :

56
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1. PT.Polychem Indonesia Tbk

PT. Polychem Indonesia Thk (dahulu GT Petrochem Industries Tbk) (ADMG)
didirikan tanggal 25 April 1986 dengan nama PT. Andayani Megah dan mulai
berproduksi secara kemersial.pada tahun.1990. Kantor pusat perusahaan ini
terletak di Wisma 46 Kota BNI, Lantai 20, Jalan Jend. Sudirman, Kav. 1, Jakarta
10220 — Indonesia, sedangkan,pabriknya:terletak di Tangerang, Karawang dan
Merak. Pemegang saham yang memuliki 5% atau lebih saham Polychem
Indonesia Tbk" yaitu: Provestment Limited (49,51%), Gajah Tunggal Tbk
(25,56%) dan PT Satya Mulia Gema Gemilang (10,42%).

Penerima manfaat akhir dari kepemilikan saham (ultimate beneficial owner)
dari perusahaan‘ini adalah Michelle Liem Mei Fung. Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup Kkegiatan ADMG adalah bergerak dibidang
perindustrian (pemintalan /~benang, kain ban,, kimia dasar organik yang
menghasilkan bahan kimia khusus, kimia dasar organik lainnya, damar buatan
(resin sintesis) dan bahan baku plastik, serat/benang/strip filamen buatan, serat
stapel buatan, kimia dasar anorganik gas industri serta pembangkit tenaga listrik);
perdagangan; pengakutan dan jasa. Saat.int, kegiatan usaha yang dijalankan
ADMG adalah industri pembatan polyester chips, polyester filament, engineering
plastik, engineering resin, ethylene glycol, polyester staple fiber dan petrokimia,
pertenunan, pemitalan, dan insutri tekstil.

Pada tanggal 17 September 1993, ADMG memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) ADMG

kepada masyarakat sebanyak 20.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per

57
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saham dengan harga penawaran Rp4.250,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 Oktober 1993.

2. PT. Argo Pantes Thk

KSi perusahaan
berlokasi di

av. 22, Jakarta

(TRIS), sedangkan entitas induk utama atas Entitas Induk adalah PT. Karya
Dwimanunggal Sejahtera.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BELL
adalah bergerak dibidang industri dan perdagangan tekstil, dengan kegiatan usaha
utama Entitas induk diindustri penyempurnaan kain serta kegiatan usaha

penunjang lainnya. Produk-produk utama yang dihasilkan BEII, antara lain: 100%
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polyester, polyester rayon, polyester cotton dan corporate uniform. Saat ini merek
utama yang dimiliki oleh BELL yaitu merek Bellini dan Caterina. Kedua merek

ini beredar di pasar domestik dan mancanegara, yang meliputi kawasan Asia,

memulai kegiata s ) an‘Anggaran Dasar
Perusahaan . : DE am industri tekstil
terpadu. Kegiatan usaha ex adals Jerak dalam bidang industri

tekstil kat arpadu enuna '-: . dan

Kuningan, Setiabudi, Jakarta 12940 adalah alamat Kantor Terdaftar Perseroan di
Jakarta. Kantor Pusat Administrasi berlokasi di Surabaya di Gedung Spazio
Lantai 3 Unit 319-321 Graha Festival Kav.3 Graha Family, jalan Mayjend Yono
Soewoyo, Surabaya — 60226, sedangkan lokasi pabrik berada di Kota

Probolinggo, beralamat di jalan Soekarno Hatta No. 23 Probolinggo.
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Produk Utama Perusahaan adalah celana. Dengan bahan mulai dari denim
hingga kain twill halus Italia, celana jeans berkisar dari gaya lima saku standar

hingga celana jeans kasual. Lebih dari 60% kapasitas dalam memproduksi celana

peningkatan pe a '} 1 produktifitas yang

menyusutka
6. PT. Eve

PT. Ever S , ang Penanaman

Modal Dala NO. A 8 dengan nam Ever Shite Textile

Industry pad anggaran dasar
L4

perusahaan, rua .dﬂ"’ an perdagangan. PT

Ever Shine Tex Tb .o& . sahaindustri tekstil. Kantor pusat

dan pabriknya berlokasi di C L )gor. Entitas anak perusahaannya

berada di Tangerang, bergerak dalam kegiatan usaha yang sama dengan
perusahaan tersebut. Perusahaan ini memulai kegiatan usaha komersialnya pada
tahun 1975.
7. PT. Panasia Indo Resources Thk

PT. Panasia Indo Resources Tbk didirikan dalam rangka Undang-Undang

Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 Tahun 1968. Perusahaan ini berdomisili
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dan pabriknya terletak di Bandung, Jawa Barat. Kantor pusat perusahaan ini
beralamat di jalan Garuda 153/74, Bandung, Jawa Barat. Sesuai dengan pasal 3
anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan ini meliputi usaha
dalam bidang proses bahan-baku serat (pelimerisasi), ‘twisting, pemintalan,
pertenunan, industri tekstil, pertambangan, energi dan perdagangan umum.

8. PT. Indo Rama Synthetic. Thk

Pada tanggal 3 April 1974, PT. Indo Rama Synthetics Tbk (INDR) didirikan.
Sebuah bisnis yang berdomisili di Purwakarta, Jawa Barat dengan cabang di kota
Bandung, Subang, dan Purwakarta. Kantor terdaftar perusahaan terletak
dikawasan desa Ubrug Kembang Kuning, Purwakarta. Sesuai dengan pasal 3
anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi bidang
usaha pemintalan benang, benang polyester filamen (termasuk benang
mikrofilamen), ‘polyester staple fiber. PET resin, tekstil grade chips dan kain
polyester (grey dan kain jadi), investasi dan mendirikan pembangkit tenanga
listrik untuk mendukung kegiatan produksinya. Perusahaan mulai beroperasi
secara komersial pada tahun 1976. Hasil produksi perusahaan dipasarkan di dalam
dan luar negeri, termasuk ke'Eropa, Amerika, Asia, Afrika dan Timur Tengah.

PT. Indo Rama Synthetic Thk adalah bisnis yang berbasis di Indonesia yang
mengkhususkan diri dalam pembuatan berbagai produk poliester. Bisnisnya
diklasifikan ke dalam empat segmen: benang pintal; poliester, termasuk benang
filamen poliester, polyester staple fiber, chip poliester, dan resin polietilena
tereflatat (polyethylene terephthalate/PET); kain, termasuk kain poliester mentah

dan kain poliester jadi, dan lain-lain, yang terdiri atas perdagangan, investasi, dan
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kegiatan lainnya. Perusahaan ini mengoperasikan fasilitas produksinya di
Purwakarta, Campaka, dan Bandung, Indonesia. Perusahaan ini juga memiliki

pabrik manufaktur di Uzbekistan, yang dioperasikan oleh anak perusahaanya, JV

Asia Pacif 8 ikena tertex Thk

(MYTX), arn an m peroperasi secara
komersial pada ‘ : - gga Agustus 1987.
Kantor pus rletak : llan Jenderal Gatot
Subroto Ka ied (58,77%) dan
PT. Asia Pacii dengan saham
5% (lima Iry Corporation
(18,76%), k 2ngendali saham.

Menurut Anggare an, ru atan MY TX terutama

sebagai perusahaan | Qg

Pada tanggal 14 Septen ‘ ) peroleh pernyataan efektif dan
Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham MYTX (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 2.500.000 (dua juta lima ratus) dengan nilai
penawaran Rp1000,- per saham dengan harga penawaran Rp11.000,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal
31 Oktober 1990.

10. PT. Pan Brothers Tbk
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Berdasarkan Akta Notaris Misahardi Wilamarta, S.H., Jakarta No. 96 tanggal
21 Agustus 1980 dan No. 58 tanggal 16 Oktober 1980 didirikan PT. Pan Brothers
Tbk. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam surat keputusan.tanggal 30.Oktober 1980,-No. Ya/5/500/11 serta
diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 59. PT. Pan
Brothers' Thk. merupakan bisnis: yang bergerak di bidang industri tekstil dan
memproduksi berbagai macam produk, termasuk pakaian dan beberapa jenis
lainnya. Perusahaan ini didirikan pertama kali pada tanggal 21 Agustus 1980 di
Tangerang, Banten. Perkembangan perusahaan ini semakin lebih bagus sehingga
perusahaan ini berani membuat penawaran sahamnya untuk pertama kali di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Sejak pertama kali dilaporkan di BEl-pada 16 Agustus
1990, perusahan tersebut berubah status menjadi sebuah perusahaan terbuka.

Produk utama yang dihasilkan perusahaan «ini antara lain jaket tenunan,
pakaian rajutan, dan pakaian tenunan. Untuk mengurangi. jumlah permintaan
pasaran perusahaan ini membuka anak cabangnya dibeberapa tempat, seperti di
Tangerang, Sukabumi, Bayolali dan Stragen. Produk.PT. Pan Brothers Thk tidak
hanya melayani pelanggan di negara mereka sendiri. Namun, mereka telah
berhasil memasukki pasar internasional dengan mengekspor ke sejumlah negara
lain. Target pasar produk perusahaan ini meliputi sejulah negara, antara lain
Australia, Kanada, Jepang, Eropa, dan Amerika Serikat.
11. PT. Asia Pacific Fibers

PT. Asia Pacific Fiber Tbk (dahulu Polysindo Eka Perkasa Tbk) (POLY)

didirikan tanggal 15 Februari 1984 dan memulai kegiatan usaha komersialnya
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pada tahun 1986. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan perusahaan ini meliputi industri kimia dan serat sintetis, pertenunan dan

perajutan serta industri tekstil lainnya. Produk-produk yang dihasilkan Asia

Garmindo pada 2 : nendukung operasi
Genefo dan Gar . Sesua :-) : ;ﬂ’ tra Globalindo

mengubah : enja 7 _-' alind a tanggal 26 Juni

1996, untuk memperjelas misi dan tujuan serta strategi bisnisnya. Misi PT. Ricky
Putra Glob r dengan pasar
nasional barang-barang
berkualitas ting putuhan penduduk
dan mempersatu 'o ni bergerak di lima
bidang yaitu pakaia a produksi pakaian jadi

Mahkota Globalindo, dan bidang usaha restoran dibawah binaan PT. Ricky Citra
Rasa.
13. PT. Sunson Textile Manufacturer Thk

PT. Sunson Textile Manufacturer Thk adalah bisnis tekstil lokal dengan
kantor pusat di Bandung yang didirikan pada tahun 1972. Saat ini, fokus utama

dari industri texturizing, pertenunan dan permintalan adalah permintalan. Produk
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lain yang diproduksi dibawah lisensi antara lain benang dan kain tenun berbahan

dasar 100% katun, TC, CVC, TR, serta benang polyester DTY. Selain menjual

produknya dipasar domestik, perseroan juga mengirimkan ekspor ke sejumlah

eijin Indonesia
Fiber Corpora ‘ - n_rangka Undang-Undang
Penanaman d ing : 967. ai nopasal 3 Anggaran

memproduksi

lokal dan juga di ekspor ke beberapa negara di Asia, Amerika Serikat, Australia
dan Eropa.
15. PT. Trisula International Tbk

PT. Trisula International Thk (dahulu PT. Trisula Global Fashion) (TRIS)
didirikan pada tanggal 13 Desember 2004 dengan nama PT. Transindo Global

Fashion, dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2005. Gedung Trisula
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Center, Jalan. Lingkar Luar Barat Blok A No.1, Rawa Buaya, Cengkareng, Jakarta
Barat 11740- Indonesia, adalah rumah bagi gudang TRIS. Dedie dan Kiky

Suherlan adalah pendiri utama TRIS. Kedua pengendali ini mengacu pada TRIS

pang, grup usaha

Trisula terusbe : j menggunakan

pakaian se an na JOBB” ditahun 010, perseroan

kembali mengeluarka : :‘ ) el .:‘ 3 merck “Man Club”

dapat memberikan produk terbaik dan layanan yang memuaskan kepada
konsumen.
16. PT. Sri Rejeki Isman Tbk

PT. Sri Rejeki Isman Tbk saat ini merupakan penyedia bahan kerajinan
tradisional terkemuka. Ada perjalanan panjang dibalik inovasi yang berkembang

pesat. PT. Sri Rejeki Isman dimulai sebagai sebuah perusahaan perdagangan
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bernama “Sri Redjeki” yang didirikan pada tahun 1966 di pasar Klewer di Solo,
Jawa Tengah, Indonesia. Usaha kecil yang dimaksud didirikan dengan
memproduksi kain yang dilinting dan dipotong dadu di pabrik pertama di
Baturono 81A, Solo. Pada tahun.usaha kecil.yang bersangkutan didaftarkan pada
Dinas Perindustrian Jawa Tengah pada tanggal 30 Agustus 1974, dan kemudian
muncul U.D. (Usaha Dagang-. Frading Company).

Produk ‘Kkualitas. atau konsistensi produk menjadi . pertimbangan utama,
menurut PT. Sri Rejeki Isman Tbk. hal ini dilakukan agar perusahaan dapat
bergabung dengan bisnis lain dan memperkuat posisinya sebagai pemain kuat di
industri tekstil. Salah satunya cara yang digunakan oleh para pelaku bisnis untuk
meningkatkan kualitas produknya adalah dengan menggunakan bahan dasar kapas
untuk bahan baku benang mereka yang memiliki peringkat kualitas 100%. Proses
produksi perusahaan dikembangkan dengan teknologi produksi yang canggih dan
modern yang didatangkan dari Swiss dan Jerman sehingga produk akhir akan awet
atau tahan lama dan tahan terhadap pencucian setiap hari. Bahan pewarna yang
digunakan oleh perusahaan juga tahan terhadap. pemutih dan tidak luntur.
Konsumen bisnis hanya dapat memesan Kain-berdasarkan jumlah minimum order
yang ditetapkan perusahaan.

4.2 Hasil Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan melalui penyampaian

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sub sektor tekstil & garment
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun data sampel yang digunakan

dalam penelitian ini ditampilkan pada Lampiran 1.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Financial Distress, Umur

minimum dan nilai maksimum serta standar deviasi. Data dalam penelitian ini
yang diolah menggunakan SPSS meliputi variabel Financial Distress, Umur
Perusahaan, Opini Audit dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. Penelitian
ini menggunakan sampel sebanyak 16 (enam belas) Perusahaan Manufaktur Sub

Sektor Tekstil & Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018
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hingga 2020. Hasil deskriptif pada variabel-variabel tersebut dapat ditunjukkan
pada tabel berikut:

Tabel 4. 1

Statistik Distrib rekuensi Variabel Ketepatan \Waktu Pelaporan

Waktu Pelaporan Keuangan. Pada penelitian anufaktur sub
sektor tekstil & garme ang-menjadi sampel, g etepatan waktu
dalam pelapora ang tidak tepat

waktu dalam | : iberi “Dari pat dilihat bahwa

Statistik Disribusi Frekuensi Variabel Financial Distress dan Umur

Perusahaan
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Financial Distress 48 -4264.00 1415.00 -11.5625 1303.65569
Umur Perusahaan 48 1.00 41.00 24.5000 10.65514
Valid N (listwise) 48

Sumber : Output SPSS 25.00
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Dari data Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai minimum dari Financial Distress
sebagai variabel bebas pertama adalah sebesar -4264 dan nilai maksimum adalah

sebesar 1415. Hal ini berarti perusahaan yang dijadikan sampel yang memiliki

Standar de Sa 5 nilai terse ari nilai rata-rata
\mean) yaitu 14 rsebut menandakan bahwea ancial distress
mempunyai

Variabel

sampel pada penelitian ini sudah berdiri £ 24 tahun.
Tabel 4.3
Statistik Distribusi Frekuensi Variabel Opini Audit
Opini Audit
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Selain Unqualified Opinion 7 14.6 14.6 14.6
Ungualified Opinion 41 85.4 85.4 100.0
Total 48 100.0 100.0
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Sumber : Output SPSS 25.00

Berdasarkan data yang disajikan di tabel 4.7. Variabel bebas ketiga yaitu

Opini Audit. Pada penelitian ini perusahaan manufaktur sub sektor tekstil &

mendapat
dengan ting
4.2.2 Uji Kela

Uji kelayakan moc at di enilai tabel Hosmer and

Lemeshow Test pa 3 Smer & A est menguji hipotesis

model dapat dilihat | er anc est pada Tabel 4.8 sebagai

berikut:

Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square Df Sig.

1 5.129 8 744
Sumber : Output SPSS 25.00

Model regresi pada penelitian ini menunjukkan nilai statistik Hosmer and
Lemeshow Test sebesar 5,129 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,744 (lihat

kolom sig.). Nilai signifikansi menunjukkan angka sebesar 0,744 > 0,05. Hal ini
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berarti bahwa model didalam penelitian ini dapat diterima karena cocok dengan

data observasinya dan dapat menjelaskan hubungan variabel independen dan

variabel dependennya.

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 32.078

c. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates

changed by less than .001.

Sumber: Output SPSS 25.00

Tabel 4. 6
Likelihood (-2LL) Akhir

Iteration HistoryaP.c.d

Iteration

-2 Log likelihood Coefficients
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Financial Umur
Constant Distress Perusahaan Opini Audit
Stepl |1 29.358 1.893 .000 -.040 .780
2 23.473 3.719 .000 .101 1.265
3 -.193 1.435
4 1.605
1.785

regresi yang bai
data.

Kuatnya variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari
nilai Nagelkerke R Square. Nilai dari Nagelkerke R Square dapat menjelaskan
sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi total dari variabel
dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel independen. Nilai Nagelkerke’s R

Square dapat dilihat dalam tabel 4.11 berikut:
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Tabel 4.7
Model Summary

Model Summary
Cox & Snell R

Nagelkerke R

dalah sebesar

0,490 yang be Dilita : : ijelaskan oleh

variabel sebesar 51%
dijelaskan Nilai tersebut
berarti bahwa i bel Fi ». i ) S Perusahaan dan
Opini Audit 'l perubahan yang
terjadi pada var : den), sementara
itu 51% dije masukkan dalam

Berikut merupakan yang terbentuk dengan

menggunakan analisis regresi logistik

Tabel 4.8
Hasil Model Regresi Logistik
Variables in the Equation
B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)
Step 12 | Financial Distress .000 .001 .707 1 401 1.000
Umur Perusahaan -.328 141 5.376 1 .020 .720
Opini Audit 1.839| 1.407 1.709 1 191 6.289
Constant 11.242| 4.793 5.503 1 .019 76300.334
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a. Variable(s) entered on step 1: Financial Distress, Umur Perusahaan, Opini Audit. |

Sumber : Output SPSS 25.00

Berdasarkan hasil analisis regresi lostik pada tabel 4.12 diatas dapat dibuat

Ln (TL/1- s ; Na ] . a angka 1 (satu)

Bo

B1- B3
FIDI
AGE
OPINION
e
regresi logistik tersebut bertujuar engetahui pengaruh variabel-variabel
penelitian. Interpretasi dari nilai koefisien regresi dalam persamaan diatas dengan
cara membandingan tingkat signifikansi (sig.) dengan a sebesar 5%. Berdasarkan
Tabel 4.12 dapat diinterpretasikan hasil sebagai berikut:

1. Hubungan antara Financial Distress pada Ketepatan Waktu Pelaporan

Keuangan
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H1: Financial Distress tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan

waktu pelaporan keuangan

Hasil pengujian regresi logistik telah menunjukkan bahwa variabel Financial

Keuangan

H3: Opini audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan

Hasil pengujian regresi logistik telah menunjukkan bahwa variabel Opini
Audit tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan

Keuangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dimana nilai signifikansi
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sebesar 0,191 > 0,05 dan beta positif sebesar 1,839. Dengan demikian penelitian

ini menolak hipotesis H3 Opini Audit.

4.2.6 Uji Hipotesis Uji Parsial atau Uji T

disimpulk 3 abe erhadap variabel

terikat.

Hipotesis
H1 ditolak
H2 diterima
H3 ditolak
a. Variable(s) entere
Sumber : Output
Dari Tabel 4.13 dap atistik dari masing-masing

variabel yaitu Financial Distres 07, Umur Perusahaan sebesar 5,376,
dan Opini Audit sebesar 1,709. Untuk menghitung dari uji t dapat dilakukan
dengan mencari akar dari masing-masing nilai wald pada variabel. Hingga
didapatkan hasil pada variabel Financial Distress sebesar 0,840, Umur

Perusahaan sebesar 2,318 dan Opini Audit sebesar 1,307. Untuk menghitung uji t

dilakukan dengan membandingkan thiung dengan taner. Taraf nyata 5% : 2 = 2,5%
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(uji dua sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k = 48-3 = 45. Dengan pengujian
dua sisi (ttaber) = 2,014).

Hipotesis pertama (H1) variabel financial Distress dengan nilai thitung (0,840) <
travel (2,014). Dengan melihat signifikansi_pada SPSS didapat nilai signifikansi
0,401 >.0,05 maka Ho diterima, maka dari itu variabel Financial Distress tidak
berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan.

Hipotesis kedua (H2) variabel Umur Perusahaan dengan nilai thiwung (2,318) >
travel (2,014). Dengan melihat signifikansi pada SPSS didapat nilai signifikansi
0,020 < 0,05 maka Ho ditolak, maka dari itu variabel Umur Perusahaan
berpengaruh dan signifikan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan.

Hipotesis ketiga (H3) variabel Opini Audit dengan nilai thitung (1,307) < ttabel
(2,014). Dengan melihat signifikansi pada SPSS didapat nilai signifikansi 0,191 >
0,05 maka Ho diterima, maka dari itu variabel Opini Audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
4.2.7 Uji Hipotesis Uji Omnibus Tests Of Model Coefficients (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah.variabel-variabel independen
dalam penelitian ini berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
Untuk mengetahui hasil uji simultan adalah dengan melihat hasil regresi logistik
yang dilakukan dengan program SPPS yaitu membandingkan tingkat signifikansi
5%.

Tabel 4. 10
Hasil Uji Omnibus Tests Of Model Coefficients (Uji F)

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square Df Sig.
Stepl | Step 13.101 3 .004
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Block 13.101 3 .004

Model 13.101 3 .004
Sumber : Ouput SPSS 25.00

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas hasil uji Omnibus Test Of Model Coefficients

Ketepatan Waktu Pelaporan Keua

Pada penelitian ini objek yang digunakan perusahaan manufaktur sub sektor
tekstil & garment yang terdaftar di BEI, dimana yang mengalami financial
distress sebanyak 37 (tiga puluh tujuh) kali dan dinyatakan tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Maka
dapat diartikan bahwa perusahaan yang memiliki suatu masalah keuangan didalam

kinerja suatu perusahaan tidak akan mengakibatkan keterlambatan dalam
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melaporkan keuangannya, karena baik atau buruknya kondisi suatu keuangan,
perusahaan akan tetap menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu.

Hal ini menolak logika teori yang menyatakan bahwa perusahaan yang
mengalami financial  distress..cenderung..menunda  pelaporan keuangannya.
Kondisi financial distress dianggap sebagai berita buruk bagi pihak manajemen.
Dalam teori_signalling theory, perusahaan yang mengalami financial distress
cenderung menunda pelaporan keuangan dimana hal itu ditangkap sebagai sinyal
buruk (bad news) sehingga perusahaan cenderung menunda pelaporan keuangan.
Hal ini dapat diartikan jika semakin tinggi tingkat financial distress yang dialami
oleh suatu perusahaan maka akan semakin besar kemungkinan keterlambatan
pelaporan keuangan.
4.3.2 Pengaruh. Umur Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan

Keuangan

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) variabel Umur Perusahaan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. Hasil
penelitian ini sejalan‘dengan penelitian Supartini et'al. (2020) , (Astuti & Erawati,
2018); (Ekienabor & Oluwole, 2018); (G. H..Wulandari, 2018); (Hadi, 2018); (le
& Indrayenti, 2016); (Krisnanda & Ratnadi, 2017); (A. F. Wulandari, 2018);
(Hidayati, 2020) yang menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Umur perusahaan
merupakan hal yang dipertimbangkan investor dalam menanamkan modalnya,
karena umur perusahaan berpengaruh negatif, artinya semakin tua umur

perusahaan maka ketepatan waktu pelaporan keuangan akan semakin rendah. Hal
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ini disebabkan karena perusahaan yang lama menganggap bahwa perusahaan

sudah memiliki nama dimata investor dan pasar, sehingga investor dan pasar akan

cenderung  tidak  memperhatikan  keterlambatan  perusahaan  dalam

-
2017) yang menyatakan -...
terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. Hasil penelitian ini menolak
logika teori, pada kenyataannya tidak semua perusahaan yang menerima opini
audit selain unqualified opinion akan memperlambat proses auditnya karena
dianggap sebagai berita buruk bagi perusahaan. Terutama jika laporan atas

auditnya tidak standar, maka dapat dianggap bahwa manajemen memiliki konflik

tertentu dengan auditor, sehingga ketepatan waktu pelaporan keuangan akan
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semakin panjang. Selain itu, perusahaan yang menerima unqualified opinion
diyakini memiliki kualitas bahwa manajemen telah mengelolah atribut perusahaan

dengan baik, pada kenyataan nya masih banyak perusahaan yang menyampaikan

distress, u nerusahas opini - secara simu erpengaruh terhadap
ketepatan we
Test Of Mode

of freedoom de i @nsi ),05 sehingga, H1

bebas yaitu Financial Distress, Umur Perusahaan dan Opini Audit secara simultan
berpengaruh terhadap variabel terikat vyaitu Ketepatan Waktu Pelaporan

Keuangan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut maka saran yang dapat disampaikan yaitu

sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor
tekstil & garment sebagai sampel, penelitian selanjutnya sebaiknya
menguji lebih banyak sampel yakni menggunakan perusahaan sektor-

sektor lainnya.

83
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2. Penelitian ini hanya menggunakan periode tiga tahun, akan lebih baik bila
penelitian selanjutnya menambahkan periode penelitian, karena tambahan

periode diekspetasikan dapat memberikan hasil yang lebih baik.

3. itian.ini ha ng an tig abel Financial Distress,

A DA T
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